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Abstrak  

Studi ini meneliti kontribusi efikasi diri, kolaborasi tim, dan praktik berbagi pengetahuan terhadap kinerja profesional 

barista dalam industri kopi yang semakin kompetitif. Kemampuan seorang barista tidak hanya bergantung pada keterampilan 

teknis dalam meracik kopi, tetapi juga pada faktor psikologis dan sosial yang mendukung produktivitas dan inovasi. Dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode survei yang melibatkan 50 barista di Surabaya, hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan diri dan kreativitas barista dalam bekerja. 

Kolaborasi tim meningkatkan efektivitas kerja dan inovasi layanan, sementara berbagi pengetahuan memainkan peran penting 

dalam penyebaran keterampilan dan strategi baru di tempat kerja. Temuan ini memberikan wawasan bagi pemilik kedai kopi 

dalam mengembangkan strategi untuk meningkatkan kinerja barista melalui pelatihan dan budaya kerja yang kolaboratif.  

 

Kata kunci: Efikasi Diri; Kolaborasi Tim; Berbagi Pengetahuan; Kinerja Barista; Industri Kopi. 

1. Latar Belakang 

Industri kopi global terus mengalami pertumbuhan pesat dalam beberapa dekade terakhir. Fenomena ini tidak 

hanya terlihat di negara-negara dengan budaya minum kopi yang kuat seperti Italia dan Brasil, tetapi juga di 

Indonesia yang memiliki sejarah panjang dalam produksi dan konsumsi kopi [1]. Kedai kopi modern, baik yang 

berskala besar maupun kecil, semakin menjamur di berbagai kota, mencerminkan meningkatnya permintaan 

masyarakat terhadap produk kopi berkualitas serta pengalaman menikmati kopi yang lebih personal dan eksklusif. 

Dalam konteks ini, barista memiliki peran krusial dalam menentukan kualitas produk dan pengalaman pelanggan 

[2], [3] 

Sebagai tenaga kerja di sektor jasa, barista bukan hanya sekadar peracik kopi, tetapi juga seniman dan 

komunikator. Mereka tidak hanya bertanggung jawab dalam menyajikan kopi berkualitas tinggi, tetapi juga dalam 

menciptakan interaksi yang menyenangkan dengan pelanggan . Keberhasilan seorang barista dalam menjalankan 

pekerjaannya bergantung pada berbagai faktor, termasuk keterampilan teknis, kreativitas, kepercayaan diri, dan 

kemampuan beradaptasi dengan tren industri yang terus berkembang [4], [5], [6] Oleh karena itu, penting untuk 

memahami faktor-faktor yang mendukung kesuksesan barista dalam profesinya. 

Salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap kinerja barista adalah efikasi diri. Konsep ini mengacu pada 

keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu dengan sukses. Efikasi diri 

yang tinggi memungkinkan barista untuk menghadapi tantangan pekerjaan dengan lebih percaya diri, 

bereksperimen dengan resep baru, serta memberikan pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan [7]. Dalam 

penelitian sebelumnya, efikasi diri telah dikaitkan dengan peningkatan kreativitas dan kinerja dalam berbagai 

bidang pekerjaan, termasuk industri jasa. 

Selain efikasi diri, kolaborasi tim juga memainkan peran penting dalam lingkungan kerja barista. Kedai kopi yang 

sukses biasanya memiliki budaya kerja yang mendukung kerja sama tim yang solid. Barista yang mampu bekerja 

sama dengan baik dalam tim cenderung lebih efisien dalam menyelesaikan pesanan pelanggan, menghadapi 

tekanan kerja dengan lebih baik, serta menciptakan inovasi yang bermanfaat bagi perusahaan[8]. Kolaborasi dalam 
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tim juga memungkinkan berbagi pengalaman dan strategi kerja yang dapat meningkatkan produktivitas secara 

keseluruhan [9] 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah knowledge sharing, yaitu praktik berbagi pengetahuan dan 

keterampilan di antara sesama barista maupun dengan manajemen kedai kopi [10]. Dalam industri yang terus 

berkembang seperti industri kopi, knowledge sharing membantu barista untuk terus memperbarui keterampilan 

mereka, memahami teknik penyeduhan terbaru, serta mengembangkan pemahaman yang lebih dalam mengenai 

karakteristik biji kopi dari berbagai daerah [11]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa knowledge sharing 

dalam suatu organisasi berkontribusi terhadap peningkatan inovasi dan kualitas layanan. 

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana efikasi 

diri, kolaborasi tim, dan knowledge sharing berkontribusi terhadap kinerja profesional barista. Studi ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 50 barista di Surabaya. Melalui analisis data 

yang dilakukan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai faktor-

faktor yang mendukung keberhasilan barista serta memberikan rekomendasi bagi pemilik kedai kopi dalam 

mengelola tenaga kerja mereka secara lebih efektif. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis deskriptif dan verifikatif. Pendekatan 

ini digunakan untuk mengukur hubungan antara kepribadian proaktif, creative self-efficacy, dan knowledge 

sharing terhadap perilaku kerja barista di Surabaya. Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2020), penelitian 

kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan data numerik yang dianalisis secara statistik. 

  

Desain penelitian ini bersifat explanatory research, yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antara 

variabel independen dan variabel dependen. Dengan menggunakan metode survei, penelitian ini mengumpulkan 

data dari responden melalui kuesioner yang diukur menggunakan skala Likert. 

  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh barista yang bekerja di kedai kopi di Surabaya. Surabaya dipilih 

sebagai lokasi penelitian karena memiliki industri kopi yang berkembang pesat, dengan banyaknya kedai kopi 

independen maupun jaringan waralaba yang beroperasi di kota ini. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan 

metode sampel jenuh, yang berarti seluruh populasi digunakan sebagai sampel penelitian. Teknik ini diterapkan 

karena jumlah populasi relatif kecil, yaitu 50 barista, sehingga semua anggota populasi dijadikan responden. 

  

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. 

Data Primer diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner yang disebarkan kepada para barista yang 

menjadi objek penelitian. Data Sekunder diperoleh dari berbagai sumber literatur, seperti jurnal ilmiah, buku 

referensi, laporan industri, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian ini. 

  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi, yaitu pengamatan langsung terhadap kondisi lingkungan kerja barista dan interaksi mereka dengan 

pelanggan. 

b. Wawancara, yaitu tanya jawab dengan beberapa barista untuk menggali lebih dalam mengenai pengalaman 

mereka dalam berbagi pengetahuan dan bekerja dalam tim. 

Kuesioner, yaitu daftar pertanyaan tertutup yang diisi oleh responden. Kuesioner dalam penelitian ini 

menggunakan skala Likert 5 poin, dengan rentang jawaban (1) Sangat Tidak Setuju hingga (5) Sangat Setuju. 

 

3.  Hasil dan Diskusi 

Penelitian ini melibatkan 50 barista yang bekerja di berbagai kedai kopi di Surabaya. Mayoritas responden berada 

dalam kelompok usia 20-30 tahun (100%), yang mencerminkan dominasi tenaga kerja muda di industri kopi . Dari 

segi pendidikan, sebagian besar responden adalah lulusan sarjana (52%), diikuti oleh lulusan SLTA (48%), 

menunjukkan bahwa latar belakang akademik barista cukup beragam. Untuk mengetahui hubungan antara 
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kepribadian proaktif, creative self-efficacy, dan knowledge sharing terhadap perilaku kerja barista, digunakan 

analisis regresi linier berganda. 

 

3.1. Uji Regresi Linear Berganda 

Persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

Y=15.897+0.225X1 +0.276X2 +0.310X3 +e 

Dimana: 

Y = Perilaku kerja barista 

X₁ = Kepribadian proaktif 

X₂ = Creative self-efficacy 

X₃ = Knowledge sharing 

Berdasarkan hasil analisis regresi, nilai konstanta sebesar 15.897, yang berarti tanpa adanya pengaruh dari variabel 

independen, nilai awal perilaku kerja barista sudah cukup tinggi. 

3.2. Uji t (Pengaruh Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen 

secara parsial . 

Hasil uji t menunjukkan bahwa ketiga variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku 

kerja barista. Creative self-efficacy memiliki pengaruh paling besar dibandingkan dengan dua variabel lainnya, 

yang berarti bahwa barista dengan kepercayaan diri tinggi terhadap kreativitas mereka cenderung lebih inovatif 

dalam pekerjaan. 

 

 

 

 

3.3. Uji F (Pengaruh Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel dependen . 

F-hitung Sig. Interpretasi 

3.723 0.003 Signifikan 

  

Nilai F-hitung = 3.723 dengan sig = 0.003 (<0.05) menunjukkan bahwa kepribadian proaktif, creative self-efficacy, 

dan knowledge sharing secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku kerja barista. 

 

 

 

Variabel t-hitung Sig. Interpretasi 

Kepribadian Proaktif (X₁) 2.672 0.002 Signifikan 

Creative Self-Efficacy (X₂) 3.542 0.004 Signifikan 

Knowledge Sharing (X₃) 1.875 0.002 Signifikan 
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3.4. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel independen dapat menjelaskan 

variabel dependen . 

Model R² Interpretasi 

Regresi 0.423 42.3% 

 

Nilai R² sebesar 42.3% menunjukkan bahwa kepribadian proaktif, creative self-efficacy, dan knowledge sharing 

dapat menjelaskan 42.3% variasi dalam perilaku kerja barista, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

a. Pengaruh Kepribadian Proaktif terhadap Perilaku Kerja Barista 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepribadian proaktif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku kerja barista. Hal ini mengindikasikan bahwa barista yang proaktif lebih mampu menghadapi tantangan 

di tempat kerja dan menciptakan inovasi dalam layanan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Li et al. (2016) 

yang menyatakan bahwa individu dengan kepribadian proaktif lebih cenderung mengambil inisiatif dan melakukan 

perubahan positif dalam pekerjaan . 

b. Pengaruh Creative Self-Efficacy terhadap Perilaku Kerja Barista 

Creative self-efficacy memiliki pengaruh paling besar terhadap perilaku kerja barista dalam penelitian ini. Barista 

yang percaya pada kreativitas mereka lebih cenderung menghasilkan inovasi dalam penyajian kopi dan berani 

mencoba teknik baru dalam meracik minuman. Hasil ini mendukung teori Tierney & Farmer (2011) yang 

menyatakan bahwa individu dengan tingkat self-efficacy kreatif yang tinggi lebih produktif dan inovatif dalam 

pekerjaan [12]. 

c. Pengaruh Knowledge Sharing terhadap Perilaku Kerja Barista 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa knowledge sharing berpengaruh positif terhadap perilaku kerja barista, 

meskipun tidak sebesar dua variabel lainnya. Praktik berbagi pengetahuan memungkinkan barista untuk terus 

memperbarui keterampilan mereka dan belajar dari pengalaman rekan kerja. Penelitian Nonaka & Takeuchi (1995) 

juga menunjukkan bahwa knowledge sharing memainkan peran penting dalam meningkatkan inovasi di tempat 

kerja [13]. 

 

4.  Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepribadian proaktif, creative self-efficacy, dan knowledge sharing 

memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku kerja barista di Surabaya. Creative self-efficacy memberikan 

pengaruh paling besar, yang menegaskan bahwa kepercayaan diri terhadap kreativitas sangat penting dalam 

meningkatkan inovasi dan produktivitas di industri kopi. Dengan demikian, pemilik kedai kopi disarankan untuk 

mendorong pengembangan kreativitas barista, membangun budaya berbagi pengetahuan, dan merekrut karyawan 

dengan kepribadian proaktif untuk meningkatkan kualitas layanan dan daya saing di industri kopi. 
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